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ABSTRAK

PEMETAAN DAERAH RAWAN BANJIR DI KOTA PALEMBANG
DENGAN METODE SKORING DAN WEIGHTED OVERLAY

Oleh :
Dinda Chesa Trisia
NIM. 09011282025036

Peningkatan jumlah penduduk yang terjadi pada setiap tahunnya berdampak
pada jumlah lahan yang digunakan untuk pembangunan permukiman. Penurunan
tanah yang terus terjadi secara signifikan disebabkan oleh pertumbuhan populasi di
daerah tersebut yang kemudian mengakibatkan penggunaan lahan terpusat di satu
area. Penurunan muka tanah terjadi terus menerus disetiap tahunnya, meskipun
jumlah atau volume air relatif tetap. Kondisi tersebut tentunya akan berdampak
buruk bagi penduduk yang berada di atas wilayah tersebut, karena potensi
terjadinya banjir di wilayah tersebut cukup besar. Pemetaan daerah rawan banjir
diperlukan untuk menentukan lokasi mana yang cocok dan aman untuk tempat
tinggal dalam jangka panjang bagi penduduk. Oleh karena itu, pemetaan daerah
rawan banjir di Kota Palembang akan dilakukan sebagai bagian dari penelitian ini
untuk memberikan informasi mengenai tempat - tempat tersebut dan membantu
mengidentifikasi daerah yang layak untuk ditinggali. Dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak untuk pengolahan data spasial, metode skoring dan
weighted overlay digunakan dalam penelitian ini untuk memetakan lokasi - lokasi
yang rawan banjir. Pemilihan metode tersebut dikarenakan skoring dan overlay
adalah salah satu teknik untuk memetakan suatu wilayah. Metode overlay adalah
teknik yang menggabungkan lapisan data yang diterima untuk mendapatkan
informasi baru, sebaliknya metode skoring secara langsung merupakan pemberian
skor dari setiap parameter terkait dengan informasi yang ingin diperoleh.

Kata Kunci : Pemetaan, Skoring, dan Weighted overlay
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ABSTRACT

MAPPING FLOOD PRONE AREAS IN PALEMBANG CITY USING

SCORING AND WEIGHTED OVERLAY METHODS

By :
Dinda Chesa Trisia
NIM. 09011282025036

The increase in population that occurs every year has an impact on the
amount of land used for residential development. Land subsidence continues to
occur significantly due to population growth in the area which then results in
centralized land use in one area. Land subsidence occurs continuously every year,
even though the amount or volume of water is relatively constant. This condition
will certainly have a negative impact on the residents who live above the area,
because the potential for flooding in the area is quite large. Mapping of flood-prone
areas is needed to determine which locations are suitable and safe for long-term
residence for residents. Therefore, mapping of flood-prone areas in Palembang City
will be carried out as part of this research to provide information about these places
and help identify areas that are suitable to live in. Using the help of software for
spatial data processing, scoring and weighted overlay methods are used in this
research to map flood-prone locations. The selection of these methods is because
scoring and overlay is one of the techniques to map an area. The overlay method is
a technique that combines layers of received data to obtain new information,
whereas the scoring method directly scores each parameter in relation to the
information to be obtained.

Keywords: Mapping, Scoring, and Weighted overlay
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk yang terjadi setiap tahunnya berkaitan langsung
dengan luas wilayah atau lahan yang digunakan. Semakin banyak orang yang
membutuhkan lahan terbangun untuk digunakan sebagai tempat tinggal, maka
pertambahan penduduk yang meningkat dapat menyebabkan perubahan pada tutupan
lahan [1]. Peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya berdampak pada jumlah lahan

yang digunakan untuk pembangunan permukiman.

Jumlah lahan yang dibutuhkan untuk digunakan oleh penduduk sebagai ruang
aktivitas akan mengalami perubahan seiring dengan pertumbuhan populasi. Penurunan
tanah yang terus terjadi secara signifikan disebabkan oleh pertumbuhan populasi di
daerah tersebut yang kemudian mengakibatkan penggunaan lahan terpusat di satu area.
Secara alami, beban bangunan yang berada di atas tanah juga dapat menyebabkan

penurunan pada tanah. [2].

Berbagai faktor seperti berat beban di permukaan tanah yang terus meningkat
jumlahnya, eksploitasi berlebihan yang akan menguras air tanah, struktur tanah yang
tidak stabil yang disebabkan oleh peristiwa tertentu seperti gempa bumi, dan
sebagainya, juga dapat menyebabkan penurunan permukaan tanah. Penurunan muka
tanah terjadi terus menerus disetiap tahunnya, meskipun jumlah atau volume air relatif
tetap. Kondisi tersebut tentunya akan berdampak buruk bagi penduduk yang berada di

atas wilayah tersebut, karena potensi terjadinya banjir di wilayah tersebut cukup besar.

Penyebaran jumlah penduduk yang dilakukan secara merata dapat mengurangi
dampak negatif dari penurunan muka tanah, seperti banjir. Ketinggian lahan yang

relatif datar dan landai, curah hujan yang tinggi, dan perilaku masyarakat yang tidak
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peduli lingkungan adalah beberapa faktor utama yang menentukan terjadinya banjir di

suatu tempat. [3].

Pemetaan daerah rawan banjir diperlukan untuk menentukan lokasi mana yang
cocok dan aman untuk tempat tinggal dalam jangka panjang bagi penduduk.
Pemerintah juga dapat mengurangi jumlah kematian akibat banjir dengan menerapkan
kebijakan terkait dengan pemindahan atau distribusi penduduk yang didasarkan pada

pemetaan daerah rawan banjir.

Penginderaan jauh dapat digunakan untuk memetakan daerah yang rawan banjir.
Penginderaan jauh dilakukan dengan mengumpulkan data tentang permukaan atau
benda - benda dari permukaan bumi tanpa melakukan sentuhan fisik. Citra satelit
adalah salah satu dari sekian banyak teknologi yang digunakan dalam penginderaan
jauh. Penginderaan jauh dapat menghasilkan informasi dalam bentuk gambar, grafik,
dan data numerik yang berkaitan dengan informasi bumi. Setelah itu, informasi yang
diperoleh dari citra satelit akan diolah dan dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut

mengenai daerah, objek, dan fenomena yang diteliti [4].

Terdapat beberapa pendekatan untuk memproses data yang diperoleh, termasuk
data dari citra satelit. Skoring dan overlay adalah salah satu teknik untuk memetakan
suatu wilayah. Metode overlay adalah teknik yang menggabungkan lapisan data yang
diterima untuk mendapatkan informasi baru, sebaliknya metode skoring secara
langsung merupakan pemberian skor dari setiap parameter terkait dengan informasi
yang ingin diperoleh. Salah satu metode untuk analisis spasial yang menggunakan
teknik overlay untuk mengatasi masalah multikriteria, seperti pemodelan kesesuaian

atau pemilihan lokasi yang optimal adalah weighted overlay [5].

Metode skoring melibatkan pemberian nilai numerik atau skor pada setiap nilai
parameter untuk memastikan tingkat kerawanan berdasarkan klasifikasi yang sesuai
[6]. Metode weighted overlay menggunakan metodologi overlay yang menggabungkan

beberapa peta untuk membuat peta akhir yang berisi fitur - fitur dari beberapa peta,
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sehingga mempercepat proses identifikasi terkait kerawanan banjir dengan cepat,
mudah, dan akurat [7]. Kedua metode ini dapat digunakan untuk menentukan lokasi

atau tempat yang aman dan layak untuk dihuni.

Penelitian yang dilakukan oleh [8] mengenai pemetaan daerah rawan banjir, dan
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa daerah yang memiliki kerawanan tinggi
adalah daerah yang terletak pada bentuk lahan yang datar dan landai, sangat dekat
dengan daerah aliran sungai, didominasi oleh jenis tutupan lahan terbuka dan daerah
pemukiman, memiliki jenis tanah aluvial, dan juga dipengaruhi oleh curah hujan yang
tinggi. Selain itu [9] juga melakukan penelitian dengan topik yang sama dan sampai
pada kesimpulan bahwa elemen yang mempengaruhi banjir adalah curah hujan yang

berlebihan dan debit air yang diakibatkan oleh ketidaksetaraan elevasi lahan.

Kota Palembang yang secara topografi dikelilingi oleh air, dipilih sebagai
wilayah studi pada penelitian kali ini. Untuk mencegah terjadinya bencana, khususnya
banjir, penduduk yang tersebar ini tentunya perlu mengetahui di mana lokasi
permukiman yang layak. Oleh karena itu, diperlukan pemetaan daerah rawan banjir.
Pemetaan daerah rawan banjir di Kota Palembang akan dilakukan sebagai bagian dari
penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai tempat - tempat tersebut dan
membantu mengidentifikasi daerah yang layak untuk ditinggali. Dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak untuk pengolahan data spasial, metode skoring dan weighted
overlay digunakan dalam penelitian ini untuk memetakan lokasi - lokasi yang rawan

banjir.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi pada latar belakang yang telah diberikan sebelumnya,

maka ditarik rumusan masalah sebagai berikut :

1. Mengetahui wilayah di Kota Palembang yang sesuai dan layak untuk dijadikan
sebagai tempat tinggal.
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2. Memetakan wilayah di Kota Palembang yang rawan terhadap terjadinya banjir.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini berdasarkan dari perumusan

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya yaitu sebagai berikut :

a. Menganalisis dan mengidentifikasi daerah rawan banjir di Kota
Palembang.

b. Mengetahui parameter yang diperlukan dalam pemetaan daerah rawan
banjir.

c.  Memetakan daerah rawan banjir di Kota Palembang secara tepat dengan

menggunakan metode skoring dan weighted overlay.
14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai, antara lain sebagai berikut :

a. Membuat peta daerah rawan banjir untuk mengetahui sebaran daerah rawan

banjir dan tingkat kerawanan banjir di Kota Palembang.

b. Meningkatkan kewaspadaan masyarakat Kota Palembang terhadap bencana
banjir dengan melakukan upaya pencegahan yang terkait dengan penyesuaian

penggunaan lahan.
1.5  Metodologi Penelitian

Penulisan pada penelitian kali ini menggunakan metodologi penelitian sebagai

berikut :

1. Studi Pustaka
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Penelitian ini dilakukan dengan tahap awal yaitu melakukan studi literatur
terkait, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan penelitian

yang akan dilakukan.
2. Perancangan Rencana Kerja

Informasi yang telah didapatkan pada studi pustaka kemudian akan
diimplementasikan pada rancangan kerja. Rancangan kerja yang dibuat akan dijadikan

acuan dalam melakukan penelitian agar lebih teratur dan sistematis.
3. Pengujian

Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk membuktikan hipotesis yang
didapatkan, pengujian dilakukan dengan mengolah data yang telah diperoleh
sebelumnya. Pada tahap ini data yang diperoleh akan diidentifikasi guna menghindari

kesalahan yang dapat mengurangi keakuratan hasil penelitian.
4. Analisis

Hasil penelitian yang didapatkan kemudian akan dilakukan analisis untuk
memahami lebih lanjut mengenai objek yang diteliti. Analisis yang telah dilakukan
akan menghasilkan hasil penelitian yang objektif dan selanjutnya data tersebut akan

digunakan dalam penarikan kesimpulan.
5. Penarikan Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini akan dilakukan penarikan kesimpulan dari semua tahapan
metodologi penelitian yang telah dilakukan. Selain kesimpulan pada tahap ini juga

akan dihasilkan saran yang berguna untuk peneliti selanjutnya agar menjadi lebih baik.
1.6  Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan digunakan untuk memberikan rangkuman dari gambaran
umum mengenai apa yang dibahas dalam tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas

akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain :
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian yang dilakukan, serta metodologi

penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi dasar teori yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan
seperti penurunan muka tanah, penelitian banjir, dan penelitian terkait yang telah

dilakukan dan dikumpulkan dari paper, jurnal, dan sumber - sumber lainnya.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan data dan metode yang digunakan dalam penelitian ini diikuti
dengan penjelasan tentang prosedur kerja yang dilakukan terkait penelitian, dan

diilustrasikan secara bertahap dengan diagram proses.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjelasan mengenai hasil pengujian dan pembahasan dari pengujian yang

dilakukan pada bab sebelumnya akan dijelaskan pada bab ini.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan analisis dan hasil yang telah dilakukan dan berisi saran

yang berguna untuk penelitian di masa depan serta kesimpulan yang diambil dari data.
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